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ABSTRAK

Penulis mengambil judul “Kompetensi Profesional Guru
Bimbingan dan Konseling Dalam Pelaksanaan Program BK di SMA
Negeri 15 Bandar Lampung”. Penelitian ini dilatarbelakangi guru BK
masih belum mengaplikasikan pendekatan konseling dalam proses
layanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi
profesional guru Bimbingan dan Konseling dalam melaksanakan
program BK di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

Penelitian ini bersifat deskriptif dan termasuk jenis penelitian
kualitatif. Adapun informan yang bersumber dari data primer dan
sekunder dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa
Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Partisipan dalam penelitian
ini adalah Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Guru Wali Kelas, Guru
Bimbingan dan Konseling.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: guru Bimbingan
dan Konseling memiliki kompetensi profesional yang sudah cukup
baik, program layanan Bimbingan dan Konseling yang disusun juga
sudah sesuai dengan kaidah program layanan yang seharusnya. Usaha
yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling sudah terorganisir
pada satuan layanan BK, walaupun terdapat program yang tidak
terlaksana akibat kurang nya waktu yang diberikan untuk pelaksanaan
program BK. Seminar, workshop, dan diskusi dengan sesama guru
Bimbingan dan Konseling di seluruh Bandar Lampung merupakan
kegiatan aktif guru Bimbingan dan Konseling guna menambah
wawasan dan pengetahuan diri  menjadi  profesionalisme.
Rekomendasi penelitian ini disampaikan kepada sekolah, guru
Bimbingan dan Konseling, dan peneliti selanjutnya.

Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Program Bimbingan
dan Konseling.



ABSTRACT

The author took the title "Professional Competency of
Guidance and Counseling Teachers in Implementing the BK Program
at SMA Negeri 15 Bandar Lampung". This research is based on the
background of guidance and counseling teachers who have not yet
applied a counseling approach in the service process. This research
aims to determine the professional competence of Guidance and
Counseling teachers in implementing the BK program at SMA Negeri
15 Bandar Lampung.

This research is descriptive in nature and is a type of
qualitative research. The informants sourced from primary and
secondary data using data collection techniques in the form of
Observation, Interviews and Documentation. Participants in this
research were the Deputy Head of Curriculum, Homeroom Teacher,
Guidance and Counseling Teacher.

The results of this research show that: Guidance and
Counseling teachers have quite good professional competence, the
Guidance and Counseling service program prepared is also in
accordance with the rules of what a service program should be. The
efforts carried out by Guidance and Counseling teachers have been
organized in the BK service unit, although there are programs that
have not been implemented due to the lack of time given for
implementing the BK program. Seminars, workshops and discussions
with fellow Guidance and Counseling teachers throughout Bandar
Lampung are active activities of Guidance and Counseling teachers to
increase their insight and self-knowledge to become professionalism.
Recommendations for this research are conveyed to schools,
Guidance and Counseling teachers, and future researchers.

Keywords: Professional Competency, Guidance and
Counseling Program.
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“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya.”*

Q.S Al-Bagarah/2:286.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk lebih memperjelas, memahami dan menghindari
kesalahpahaman pada judul “Kompetensi Profesional Guru
Bimbingan dan Konseling Dalam Pelaksanaan Program BK
Di SMA Negeri 15 Bandar Lampung” penegasan judul yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Kompetensi
Kompetensi (competency) merupakan suatu
kemampuan atau kecakapan. Berikut pengertian kompetensi
menurut pendapat para ahli:

a. Ulrich berpendapat bahwa kompetensi merupakan
segala aspek pengetahuan, keterampilan, serta
kemampuan yang ada dalam tiap kepribadian.?

b. Wibowo  mengungkapkan  bahwa  kompetensi
merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan
berbagai tugas yang telah diberikan atas kehendak diri
sendiri. Dengan demikian kompetensi menunjukkan
aspek darisuatu pengetahuan, serta profesionalisme
kerja.

C. Spencer berpendapat bahwa kompetensi adalah sebagai
karakteristik dasar yang dimiliki oleh seorang individu
yang berhubungan secara kausal dalam memenubhi
kriteria yang diperlukan dalam menduduki suatu
jabatan.?

2. Professional
Profesional berasal dari kata “profesi” yang di artikan
sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut.

Tjutju Yuniarsih dan Suwanto, “ManajemenSumberDayaManusia”
(Teori,Aplikasi dan IsuPenelitian),Bandung:Alfabeta,2013,h. 23.

®llhamun Aziz Rozi, “Kompetensi Professional Guru Bimbingan Dan Konseling
Dalam Merancang Dan Menerapkan Program Layanan Bimbingan Dan Konseling Di
MAN 1 Way Kanan” (Bandar Lampung: UIN RIL, 2022), sumber:
http://repository.radenintan.ac.id/20966/1/COVER%20BAB%201%20BAB%202%20
DAPUS.pdf
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“Profesi” berasal dari bahasa latin : professues yang berarti

“suatu kegiatan atau pekerjaan yang semula di hubungkan

dengan sumpah dan janji bersifat religious”. Secara historis

pemakain istilah itu bahwa seorang yang memiliki profesi
berarti adanya ikatan batin daengan pekerjaannya. Istilah
profesionalisme berasal dari kata profession yang diartikan
sebagai pekerjaan. Arifin dalam Iskandar Agung,
mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang
sama dengan kata occupation atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian yang diperolen melalui pendidikan
atau keahlian khusus.

Berikut pengertian profesionalisme menurut pendapat
beberapa ahli:

a. Pramudji mengemukakan profesionalisme merupakan
lapangan kerja tertentu yang ditempati orang dengan
kemampuan tertentu

b. Korten dan Alfonso mendefinisikan profesionalisme
merupakan kecocokan antar kemampuan yang dimiliki
birokrasi dengan kebutuhan tugas

c. Longman berpendapat profesionalisme merupakan
tingkah laku, keahlian atau kualitas serta seseorang
yang professional.’

3. Guru Bimbingan dan Konseling
Guru pembimbing atau biasa di sebut guru Bimbingan
dan Konseling (Konselor) adalah salah satu dari tenaga
kependidikan di sekolah, yaitu sebagai penanggung jawab
terlaksananya kegiatan Bimbingan dan Konseling yang
mencakup dimensi kemanusiaan.® Guru Bimbingan dan
Konseling merupakan pendidik yang bertanggung jawab

“Iskandar Agung, Mengembangkan Profesilitas Guru. Upaya Meningkatkan
Kompetensi dan Profesionalisme Kinerja Guru, (Jakarta: Media Pustaka, 2014), h.57.

SKementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Jasmani dan Bimbingan
Konseling, (PPPTK Jasmani dan BK), di unduh pada 19 Desember 2022, pukul 20.07
wib.
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penuh terhadap kegiatan Bimbingan dan Konseling bagi
peserta didiknya.®

4. Program BK

Purwoko mengemukakan program Bimbingan dan
Konseling merupakan sejumlah kegiatan Bimbingan dan
Konseling yang direncanakan oleh guru Bimbingan dan
Konseling, dan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.
American School Counseling Association berpendapat
komponen program Bimbingan dan Konseling meliputi
landasan, sistem penyampaian, akuntabilitas dan sistem
manajemen. Landasan program berfungsi sebagai dasar dari
sistem penyampaian dan sistem manajemen. Brown &
Trusty mengemukakan pengembangan untuk program
Bimbingan dan Konseling sekolah didasarkan pada rasional,
misi dan standar nasional untuk bidang akademik, Karir,
pribadi dan sosial. Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa program Bimbingan dan Konseling
adalah rancangan kegiatan yang disusun berdasarkan
kebutuhan siswa atau peserta didik sesuai dengan tingkatan
kelas dan dilaksanakan oleh guru Bimbingan dan Konseling
dengan periode waktu tahunan, semesteran, bulanan, dan
mingguan.”’

5. SMA Negeri 15 Bandar Lampung
SMA Negeri 15 Bandar Lampung vyaitu lembaga
pendidikan yang berada di JI. Turi Raya Kecamatan Tanjung
Senang, Bandar Lampung. Sekolah ini berdiri sejak tahun
2004, yang berlokasi di kota Bandar Lampung, Provinsi
Lampung, Indonesia.

SYasin Taher, Mint Husein Raya Aditama, Suehartono Syam, Profesionalisme
Guru Bimbingan dan Konseling, Educouns Journal: Jurnal Pendidikan Dan
Bimbingan Konseling, vol. 2, no. 2, him. 92. https://ejurnal-mapalus-
unima.ac.id/index.php/educouns/index

"https://wajahdara.wordpress.com/2010/12/20/pengertian-prosem-dan-prota/
Tersedia di http://scholar.google.com/ diakses pada tanggal 01 februari 2023, pukul
20.28 wib.
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Berdasarkan penegasan istilah diatas dapat disimpulkan
yang dimaksud Judul Proposal ini adalah “Kompetensi
Profesional Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Pelaksanaan
Program BK Di SMA Negeri 15 Bandar Lampung”.

B. Latar Belakang Masalah

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab | Pasal 1 ayat 1. “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara”. Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses
penciptaan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan diri
manusia. Kemajuan ilmu dan teknologi pada era globalisasi
sekarang ini menuntut setiap profesi untuk meningkatkan dan
memperkukuh konsep dasar keilmuan yang menjadi pijakan
praktis profesionalnya.?

(P2

o SZE_
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alal ) o 13) 2B 15505 ol 3 Tpgaand Sa )l

|
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(T Togpass
Artinya:

“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya.”(Q.S At-Taubah ayat 122)

®Mamat Suprianta, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi Orientasi
Dasar Pengembangan Profesi Konselor ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
h. 37.
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Hadist di atas menerangkan bahwa dalam berperang,
seorang mu’min harus mempersiapan diri nya selain dengan
persenjataan, juga dengan ilmu yang memadai. Sama hal nya
dengan menjadi guru BK di sekolah, seorang guru BK tentu harus
memiliki ilmu atau kompetensi di bidang tersebut, supaya tujuan
dari layanan yang diberikan bisa tercapai.

Bimbingan dan Konseling merupakan proses pemberian
bantuan yang diberikan kepada individu-individu dalam upaya
membantu individu dalam mencapai tugas-tugas
perkembangannya sehingga dapat tercapai perkembangan yang
optimal. Dalam pelaksanaannya Bimbingan dan Konseling
merupakan salah satu unsur penunjang keberhasilan program
pendidikan di sekolah. Dalam rangka mewujudkan suksesnya
program pendidikan di sekolah, pelayanan Bimbingan dan
Konseling berperan dalam aspek pengembangan diri peserta
didik. Guna mencapai pengembangan diri yang optimal sejalan
dengan tujuan pendidikan, maka hal itu dapat dilakukan melalui
pelayanan Bimbingan dan Konseling yang bermutu.’

Pelayanan Bimbingan dan Konseling yang bermutu yaitu
pelayanan yang mampu mengarahkan, mengembangkan potensi
dan tugas-tugas perkembangan individu yang menyangkut
kawasan kematangan personal dan emosional, sosial, pendidikan,
dan karir. Perwujudan pelayanan Bimbingan dan Konseling yang
bermutu dipengaruhi salah satunya yaitu Kinerja konselor/guru
Bimbingan dan Konseling (BK). Hal ini dikarenakan seorang
guru BK yang mempunyai Kkinerja yang berkualitas akan
menampilkan sikap produktif, memiliki motivasi yang tinggi,
disiplin, kreatif, inovatif, dan mandiri dalam melaksanakan peran
dan tugasnya sehingga pelayanan Bimbingan dan Konseling yang
dilakukan juga akan sesuai dengan beban kerja wajib yang
diterimanya yaitu paling kurang 150 (seratus lima puluh) orang
siswa dan paling banyak 250 (dua ratus lima puluh) orang siswa.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74
Tahun 2008 Tentang Guru Pasal 54 butir 6 disebutkan bahwa

®Daryanso, Farid Mohammad, Bimbingan Dan Konseling Panduan Guru BK
Dan Guru Umum (Yogyakarta: Gava Media, 2015), HIm. 97.
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“Beban kerja guru Bimbingan dan Konseling atau konselor yang
memperoleh tunjangan profesi dan maslahat tambahan adalah
mengampu paling sedikit 150 (seratus lima puluh) peserta didik
per tahun pada satu atau lebih satuan pendidikan®“. Kemudian
dijelaskan lebih lanjut dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru Pasal
54 angka 6 bahwa: Yang dimaksud dengan Mengampu layanan
Bimbingan dan Konseling adalah pemberian perhatian,
pengarahan, pengendalian, dan pengawasan kepada sekurang-
kurangnya 150 (seratus lima puluh) peserta didik, yang dapat
dilaksanakan dalam bentuk pelayanan tatap muka terjadwal di
kelas dan layanan perseorangan atau kelompok bagi yang
dianggap perlu dan yang memerlukan.® Dalam Undang-undang
Nomor 20, Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
disebutkan bahwa pendidik (guru) merupakan tenaga profesional
(Pasal 39) dan berhak memperoleh penghasilan dan jaminan
kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai (Pasal 40). Status
guru sebagai pendidik profesional juga dinyatakan lagi dalam
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Bahkan lebih lanjut dalam Undang-Undang
Nomor 14, Tahun 2005 tentang guru dan dosen, pada Pasal 2
dijelaskan bahwa pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga
profesional dibuktikan dengan sertifikat pendidikan yang harus
dimiliki oleh guru.™*

Profesionalisme guru adalah sebuah tingkah laku, suatu
tujuan, atau rangkaian kualitas yang menandai atau
menggambarkan  coraknya suatu  profesi.  Kemampuan
professional dapat dikatakan sebagai pilar dari suatu profesi
karena dalam kehidupan sehari-hari kemampuan ini menjadi
penentu untuk pencapaian tujuan.’? Keberadaan guru yang

peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia
Nomor 74 Tahun 2008.

UCahyana, Ade. “Pengembangan Kompetensi Profesional Guru dalam
Menghadapi Sertifikasi”. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 16, Nomor 1,
Januari 2010.

Agusniar, E. Kemampuan Profesional Guru Bidang Studi PAI Dalam
Meningkatkan PrestasiBelajar Siswa Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Simpang Peut
Kec. Kuala Kab. Nagan Raya. Jurnal llmiah: DIDAKTIKA Vol. 15,1, 2014. Hal. 224.
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professional dan berkompeten merupakan suatu keharusan untuk
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran.® Seseorang
profesionalisme mempunyai sifat-sifat yang berbeda satu orang
dengan orang yang lainya. Profesionalisme juga mengacu kepada
komitmen serta sikap anggota profesi untuk melakukan tugasnya
berdasarkan standar dan kode etiknya.

Artinya :
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.(QS. Al-
Ahzab/33:21)."

Dari ayat tersebut dapat diambil nilai pendidikan yaitu
seorang pendidik harus menjadi suri tauladan yang baik bagi
peserta didiknya. Jika pendidik atau gurunya tidak memiliki
perilaku yang baik, tentu saja peserta didiknya pun akan
berperilaku tidak baik pula. Sebaliknya jika pendidik atau guru
berperilaku baik, maka akan mencetak peserta didik yang
berperilaku baik pula. Hal itu tidak hanya dalam mengajarkan
ilmu saja, melainkan juga dalam pembentukan karakter, akhlak
serta kepribadian peserta didiknya.

Pada dasarnya kinerja guru BK profesional ditentukan oleh
standar kualifikasi akademik dan kompetensi, serta kesejahteraan.
Penetapan standar kualifikasi akademik dan kompetensi terkait
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2008 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor
(SKAKK) Pasal 1 Ayat 1 yang menyebutkan bahwa untuk dapat

Nur'aeni Asmarani. PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
DI SEKOLAH DASAR. Jilid 2 Nomor 1, Juni 2014 | Bahana Manajemen Pendidikan |
Jurnal Administrasi Pendidikan Halaman 503 - 831.

14Qs. Al-Ahzab/33:21.
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diangkat sebagai konselor, seseorang wajib memenuhi standar
kualifikasi akademik dan kompetensi konselor yang berlaku
secara nasional.”® Sedangkan kesejahteraan guru BK terkait
dengan tunjangan yang diberikan kepada konselor yang telah
bersertifikasi. Kesejahteraan yang memadai akan mendorong,
memotivasi kepada guru BK agar melakukan peran dan tugasnya
secara professional secara sungguh-sungguh.

Berdasarkan Permendiknas tersebut sangat jelas bahwa
untuk menjadi seorang guru BK profesional, seseorang wajib
memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi. Adapun
standar kualifikasi akademik guru BK dalam satuan pendidikan
pada jalur pendidikan formal dan nonformal adalah sarjana
pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan dan Konseling dan
berpendidikan profesi konselor. Sedangkan kompetensi guru BK
mencakup kompetensi akademik dan kompetensi professional.
Kompetensi akademik merupakan landasan ilmiah (scientific
basic) dan kiat (arts) pelaksanaan layanan professional
Bimbingan dan Konseling. Sedangkan kompetensi profesional
merupakan penguasaan kiat penyelenggaraan Bimbingan dan
Konseling yang memandirikan, yang ditumbuhkan serta diasah
melalui latihan menerapkan kompetensi akademik yang telah
diperolen melalui pendidikan akademik yang telah disebutkan,
melalui latihan yang relatif lama serta beragam situasinya dalam
konteks otentik dilapangan yang dikemas sebagai Pendidikan
Profesional Konselor, dibawah penyeliaan konselor senior yang
bertindak sebagai pembimbing atau mentor.*

Kompetensi akademik dan professional di atas secara
terintegrasi membangun keutuhan kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan professional. Kompetensi pedagogik
konselor atau guru BK mencakup kemampuan dalam menguasai
teori dan praksis pendidikan, mengaplikasikan perkembangan
fisiologis dan psikologis serta perilaku konseli, menguasai esensi
pelayanan Bimbingan dan Konseling dalam jalur, jenis, dan
jenjang satuan pendidikan. Kompetensi kepribadian mencakup

Wibowo Eddy Mungin, Konselor Professional Abad 21 (Semarang: UNNES
PRES, 2019), him. 75.
Ibid, him 77-78.
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seorang guru BK yang harus beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, menghargai dan menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan, individualitas dan kebebasan memilih,
menampilkan kinerja berkualitas. Kompetensi sosial mencakup
kemampuan mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat
bekerja, berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi
Bimbingan dan Konseling, mengimplementasikan kolaborasi
antarprofesi, Sedangkan kompentensi profesional mencakup
penguasaan konsep dan praksis asesmen untuk memahami
kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli, menguasai kerangka
teoritik dan praksis konseling, mengimplementasikan program
Bimbingan dan Konseling yang komprehensif, menilai proses
dan hasil kegiatan Bimbingan dan Konseling, memiliki kesadaran
dan komitmen terhadap etika professional, menguasai konsep dan
praksis penelitian dalam Bimbingan dan Konseling. Keutuhan
kompetensi guru BK tidak dapat dipisah satu sama lainnya."’
Guru BK wajib menguasai dan mengimplementasikan keempat
kompetensi tersebut yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional dalam pelaksanaan pelayanan Bimbingan
dan Konseling. Keberhasilan guru harus didukung oleh
kemampuan dasar dalam mengimplementasikan ilmunya dalam
proses interaksi edukatif serta kerelaannya untuk mengabdikan
diri sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.'®

Penguasaan dan implementasi kompetensi tersebut
diharapkan mampu menyelenggarakan layanan Bimbingan dan
Konseling yang bermutu dan bermartabat. Saya selaku penulis
memfokuskan untuk meneliti dalam hal ke profesionalan seorang
guru BK. Aspek dan indikator kompetensi profesional yang harus
dikuasai guru Bimbingan Konseling adalah harus menguasai
konsep untuk memahami kondisi kebutuhan dan masalah yang

Daryanso dan Farid Mohammad, Bimbingan Dan Konseling Panduan Guru
BK Dan Guru Umum (Yogyakarta: Gava Media, 2015), him. 133.

8Cut Fitriani, Murniati AR, Nasir Usman. 2017.” Kompetensi Profesional Guru
Dalam Pengelolaan Pembelajaran Di Mts Muhammadiyah Banda Aceh. Jurnal
Magister Administrasi Pendidikan Volume 5, No. 2, Mei 2017 Pascasarjana
Universitas Syiah Kuala 8 Halaman hal. 88 - 95
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dialami klien, dapat menagatministrasikan segala instrument yang
bersangkutan dengan proses pemberian layanan dan sebagainya
Terdapat kecakapan guru BK vyang tertuang di dalam
Permen Pendidikan Nasional Rl No. 27 Tahun 2008, sebagai
berikut :
Tabel 1.1
KOMPETENSI PROFESIONAL

No Kompetensi Inti Kompetensi

1. | Menguasai  konsep  dan |a. Tersedianya asas asesment
praksis penilaian |b. Adanya teknik asesment
(assessment) untuk sesuai kebutuhan.
memahami kondisi, |c. Penyusunan dan
kebutuhan, dan  masalah pengembangan  instrument
konseli. asesment.

d. Mengadministrasikan
asesment dalam
pengungkapan problem,

e. Tersedia pilihan
administrasi teknik
asesment untuk
pengungkapaan problem
konseli.

f.  Mengadministrasikan
instrument sesuai
lingkungan konseli.

g. Pengaksesan data serta
dokumentasi konseli guna
pelayanan.

h. Memakai hasil asesment
secara tepat

i.  Menunjukan rasa
tanggungjawab profesional
saat praktek assessment

2. | Menguasai kerangka teoritik |a. Pengaplikasian dasar
dan praksis Bimbingan dan pelayanan BK.
Konseling b. Pengaplikasian tujuan
profesi.
c. Pengaplikasian pondasi

dalam melayani BK.
d. Pengaplikasian  pelayanan
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No Kompetensi Inti Kompetensi
sesuai kondisi serta tuntutan
wilayah Kkerja.
Pengaplikasiaan ~ berbagai
pendekatan, model, dan
jenis  pelayanan  yang
mendukung BK.

3. | Merancang program Penganalisisan  keperluan

Bimbingan dan Konseling konseli
Penyusunan agenda secara
continue.

Penyusunan agenda
pelaksanaan BK
Perencanakan fasilitas serta
dana pelaksanan program bk
4. | Mengimplementasikan Pelaksanaaan agenda bk.
program  Bimbingan dan Pelaksanaan melalui

Konseling yang pendekatan kolaboratif.

komprehensif dan Adanya fasilitas

melaksanakan program perkembangan akademi,

Bimbingan dan Konseling karir, dan sosial konseli
Pengelolaan fasilitas serta
dana pelaksanan program
BK

5. | Menilai proses dan hasil Peninjauan  kembali  dari
kegiatan Bimbingan dan program BK.

Konseling Memberi informasi
mengenai peninjauan
kembali pelayanan BK pada
pihak yang terkait
Penggunaan hasil
peninjauan kembali dalam
program BK

6. | Memiliki  kesadaran  dan Pemahaman pengelolaan
komitmen terhadap etika kemampuan,

professional

ketidakmampuan individu
Penyelenggaraan  layanan
berdasarkan wewenang serta

kodeetik profesional
konselor
Pelaksanaan reveral

berdasarkan keperluan
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No

Kompetensi Inti Kompetensi

d. Bentuk kepedulian pada
identitas profesional

e. Pendahuluan  kepentingan
konseli.

f. Menjaga rahasia konseli'®

Sumber : Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 Tentang Standar

Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Konselor

Idealnya pelaksanaan program layanan Bimbingan dan
Konseling dilakukan dengan menggunakan teknik dan
pendekatan yang semestinya, baik kepada siswa ataupun guru
mata pelajaran. Akan tetapi hasil dari observasi yang telah
peneliti lakukan di SMAN 15 Bandar Lampung yakni guru BK
masih belum mengaplikasikan pendekatan konseling dalam
proses layanan. Selain itu seharusnya layanan konseling terjadi
atas dasar sukarela, selama ini layanan konseling individu dapat
terlaksana apabila guru BK sudah mengetahui permasalahan
tersebut sebelumnya, kemudian guru BK memanggil siswa yang
sedang bermasalah, bukan dari kesukarelaan siswa tersebut
datang kepada guru BK dalam upaya untuk memecahkan
masalahnya. Dengan kata lain, siswa cenderung enggan untuk
berhubungan dengan guru BK. Selama ini dari guru BK telah
memprogramkan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang
dilakukan minimal satu minggu sekali, akan tetapi yang selama
ini terjadi program tersebut baru sekedar wacana, belum ada
realisasinya.

Selain itu terkait dengan penyusunan program Bimbingan
dan Konseling yang ada di sekolah, selama ini program yang
dibuat lebih cenderung didasarkan atas penyesuaian dengan visi
dan misi sekolah bahkan cenderung disamakan dengan tahun-
tahun sebelumnya. Dengan kata lain, program yang telah disusun
belum sesuai dengan kebutuhan siswa. Sekalipun program yang
telah dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa, ada beberapa

¥permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 Tentang Standar Kualifikasi Akademik

Dan Kompetensi Konselor
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layanan atau kegiatan dalam program tersebut yang tidak
dilaksanakan.

Hal ini diperburuk dengan masih adanya sekolah yang
program Bimbingan dan Konseling yang belum sesuai dengan
kebutuhan siswa mengingat program Bimbingan dan Konseling
merupakan acuan dasar dalam pelaksanaan pelayanan Bimbingan
dan Konseling. Program tersebut agaknya kurang sesuai untuk
dijadikan acuan dalam pelaksanaan pelayanan Bimbingan dan
Konseling di sekolah karena pada dasarnya kebutuhan siswa dari
waktu ke waktu mengalami perubahan seiring dengan kemajuan
teknologi.

Fenomena kinerja guru Bimbingan dan Konseling di SMAN
15 Bandar Lampung dalam mengimplementasikan dan
mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilannya dalam layanan
Bimbingan dan Konseling terkait dalam layanan-layanan dan
program Bimbingan dan Konseling, pendekatan konseling
merupakan bagian dari sub variabel kompetensi profesional. Hal
ini seharusnya tidak terjadi karena pelaksanaan layanan dan
program Bimbingan dan Konseling merupakan kegiatan utama
atau produk dalam rangka mencapai tujuan Bimbingan dan
Konseling. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
27 Tahun 2008 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Konselor yang menyatakan bahwa guru BK harus
menguasai empat kompetensi tanpa terkecuali termasuk
kompetensi  profesional,”®> namun hal ini bertolak belakang
dengan fenomena yang terjadi di SMAN 15 Bandar Lampung.
Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan suatu penelitian dengan mengangkat judul
“Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan Konseling
Dalam Pelaksanaan Program BK Di SMA Negeri 15 Bandar
Lampung”.

. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah Kompetensi Profesional
Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Pelaksanaan Program BK

Dperaturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008.
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Di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Adapun sub fokus pada
penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana kompetensi guru Bimbingan dan Konseling
dalam melaksanakan program layanan BK.

Bagaimana kesesuian program layanan yang disusun dengan
kaidah program layanan yang seharusnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat maka dapat

dirumuskan masalah yaitu:

1.

Bagaimana kompetensi guru Bimbingan dan Konseling
dalam melaksanakan program layanan BK?

Bagaimana kesesuian program layanan yang disusun dengan
kaidah program layanan yang seharusnya?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat kompetensi guru
Bimbingan dan Konseling dalam melaksanakan program
layanan BK

Untuk menganalisis kesesuian program layanan yang
disusun dengan kaidah program layanan yang seharusnya

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini untuk memberikan pemahaman
bagi pembaca khususnya guru bimbingan dan konseling
mengenai kompetensi yang harus di miliki dalam menjadi
guru  bimbingan  dan  konseling. Dan tatacara
pembuatan,penyusunan dan pelaksanaan program layanan
bimbingan dan konseling yang semestinya.
Manfaat Praktis
a. Bagi guru bimbingan dan konseling
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi
dan masukan bagi guru bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan kompetensi professional sesuai dengan
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standar kualifikasi dan kompetensi yang telah
ditetapkan

b. Bagi sekolah
Bagi sekolah-sekolah yang bersangkutan, agar dipakai
sebagai umpan balik (feed back) atas penelitian ini,
supaya sekolah dapat memberikan keleluasaan dan
memfasilitasi guru bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan kompetensi  profesionalnya melalui
pembinaan maupun pelatihan demi peningkatan.

c. Bagi penulis
Untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan
masukan bagi penulis agar dapat menjadi konselor
professional yang dapat melaksanakan pelayanan
bimbingan dan konseling secara optimal.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis ditemukan
penelitian yang relevan dengan penelitian peneliti yaitu:

1. Penelitian oleh Rahmat Andika Hasibuan, pada tahun 2019
yang berjudul “Profesionalisme Guru Bimbingan dan
Konseling Dalam Menyusun Program Semester Di Mts N 1
Medan”. Hasil penelitian ini adalah profesionalisme guru
Bimbingan dan Konseling pada Mts N 1 Medan tergolong
baik, di dukung dengan pengembangan kinerja dengan cara
mengikuti pelatihan, seminar dan workshop,
mengorganisasikan dan mengimplementasikan program BK,
mengidentifikasi program BK, rasa tanggung jawab, serta
melibatkan partisipasi aktif seluruh komponen yang terkait
dalam upaya meningkatkan profesionalisme. Program BK
disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik yaitu pedoman
pola 17 plus yang di dukung dengan kode etik.

2. Penelitian oleh Hazrullah dan Furgan, pada tahun 2018 yang
berjudul “Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan
Konseling Dalam Pemecahan Masalah Belajar Siswa di
MAN Rukoh Banda Aceh”. Hasil penelitian ini adalah
profesionalisme guru Bimbingan dan Konseling pada MAN
Rukoh tergolong baik dan memiliki latar pendidikan yang
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sesuai dengan bidangnya. Di dukung dengan sikap
bertanggung jawab untuk memecahkan berbagai persoalan
siswa dengan adanya layanan individu untuk menyelesaikan
permasalahan belajar siswa sehingga berbagai masalah
belajar siswa dapat teratasi.

3. Penelitian Vinas Anggraeni, pada tahun 2014 yang berjudul
“Profesionalisme Guru BK di SMA N 1 Karanganyar
Kabupaten Kebumen”. Hasil penelitian ini adalah
kemampuan profesionalisme guru Bimbingan dan Konseling
di SMA N 1 Karanganyar digolongkan sangat baik atau
termasuk guru Bimbingan dan Konseling yang professional
dari ABKIN (Asosiasi Bimbingan Konseling Indonesia) dan
IPBI (Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia).

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Alasanya, karna penelitian ini adalah penelitian
lapangan atau penelitian survey dalam metode penelitian ini
adalah penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta-
fakta dari permasalahan yang ada dan mencari keterangan-
keterangan secara faktual, baik tentang biografi guru, latar
belakang pendidikan, dan sampel program layanan
bimbingan dan konseling dari guru BK.

Penelitian ini termaksuk penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian dengan karesteristik masalah yang
berkaitan dengan latar belakang kondisi saat ini dari subjek
yang diteliti serta Interaksinya dengan lingkungan. Jadi
penulis akan melakukan penelitian mengenai beberapa
masalah actual yang ada pada setiap guru Bimbingan dan
Konseling. Mengingat jelas bahwa penelitian ini penelitian
lapangan, maka dalam pengumpulan data penelitian
menggali data-data yang bersumber dari lapangan (field
research). Sehinnga penelitian yang berkenaan kompetensi
guru bimbingan dan konseling yang ada di sekolah tingkat
menengah atas yang berada di kecamatan Tanjung Senang,
Kabupaten Bandar Lampung.
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Penelitian ini menggunakan penelitian  dengan
pendekatan deskriptif yaitu penelitian dengan serangkaian
suatu kegiatan untuk mendapatkan data yang nyata apa
adanya sesuai kondisi yang terjadi di lapangan. Melalui
metode deskriptif peneliti menelaah secara menyeluruh
gejala yang terjadi di lokasi penelitian sesuai fokus
permasalahan.”> Adapun arah penelitian ini yakni guna
mengungkapkan kejadian fakta, keadaan, fenomena, ataupun
lainnya saat terjadinya penelitian. Peneliti menulis uraian
serta tafsiran sesuai dengan kejadian pada data lapangan.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian. Di dalam penelitian ini data
primer di peroleh dari wawancara.?? Pada penelitian ini
penulis mendapatkan informasi dariguru BK di SMA
Negeri 15 Bandar Lampung.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung seperti
dokumen, foto, bagan, dan sebagainya. Data sekunder
pada penelitian ini berupa catatan program BK
(Bimbingan dan Konseling) SMA Negeri 15 Bandar
Lampung.

3. Partisipan dan Tempat Penelitian
Partisipan penelitian ini adalah guru BK (Bimbingan
dan Konseling) SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Tempat
penelitian yaitu di SMA Negeri 15 Bandar Lampung yang
berlokasi di JI. Turi Raya Kecamatan Tanjung Senang,
Bandar Lampung.

Z7ulkifli, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru pada SMA Negeri 1 Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar. Jurnal
limiah: DIDAKTIKA Vol. XIV. 2, 2014. Hal. 314.

2\Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif (Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2017).
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4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiono, wawancara
adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua individu
untuk bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara
tanya jawab, sehingga dapat dihasilkan sebuah
kesimpulan atau makna dalam topik tertentu.” Peneliti
menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin yang
ditunjukan kepada guru BK (Bimbingan dan Konseling)
SMA Negeri 15 Bandar Lampung.
b. Observasi
Observasi  merupakan bagian dari  proses
pengumpulan data, yang dilakukan dengan mengamati
secara langsung di sekolah mengenai bagaimana guru
Bimbingan dan Konseling saat merencanakan program
semester.
c. Dokumentasi
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
berupa catatan peristiwa seperti foto, tulisan, serta
dokumen yang di dapat saat penelitian.

5. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif-kualitatif, yakni penyajian data dalam
bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai dengan
data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan.*
Penelitian ini mengikuti langkah-langkah analisis data oleh
Miles dan Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas. Berikut tiga langkah dalam analisis data,
yaitu :

ZDenzim, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Jakarta:
Alfabeta, 1970), HIm. 43.

2Sumadi  Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1999), HIim. 8.
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a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak sehingga perlu dicatat secara rinci dan
teliti. ~ Mereduksi ~ data  artinya  merangkum,
menggolongkan, mengarahkan, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada yang penting, dan perlu dicari tema
serta polanya. Ini bertujuan untuk mempermudah
peneliti  untuk  melakukan  pengumpulan  data
selanjutnya.

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian pada data kualitatif biasanya bersifat
naratif, dilengkapi dengan matriks agar informasi
tersusun dalam satu bentuk yang mudah diraih. Ini
bertujuan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.

c. Conclusion Drawing/Verification (Menarik
Kesimpulan)

Kesimpulan awal yang dikemukakan biasanya
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat sebagai pendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak
karena sepertinya yang telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementar dan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan.?

BUmar Siddig, Miftachul Choiri, And Anwar Mujahidin, Metode Penelitian
Kualitatif Di Bidang Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), HIm. 75.
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6. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data, penulis menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi merupakan pendekatan
multimetode  yang dilakukan peneliti pada saat
mengumpulkan dan menganalisis data. Triangulasi di dasari
oleh fenomena yang diteliti dan dipahami dengan baik
sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati
dari berbagai sudut pandang. Melihat fenomena tunggal dari
berbagai sudut pandang vyang berbeda-beda akan
memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang tinggi.
Karna itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data
atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut
pandang yang berbeda-beda dengan cara mengurangi
sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan
dan analisis data.

Triangulasi merupakan gabungan atau kombinasi
berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena
yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang
berbeda. Konsep Denkin ini tetap digunakan oleh para
peneliti kualitatif dari berbagai bidang sampai saat ini.
Menurutnya, triangulasi terdiri dari empat hal, yaitu :

a. Triangulasi  metode, dilakukan dengan cara
membandingkan informasi atau data dengan cara yang
berbeda.

b. Triangulasi antar-peneliti, dilakukan dengan cara
menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan
dan analisis data.

c. Triangulasi sumber data, menggali kebenaran informasi
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan
data.

d. Triangulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa
sebuah rumusan informasi atau thesis statement.
(Norman K. Denkin)?®

%suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan: Ideologi,
Epistemology Dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), him. 110.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
triangulasi data yakni menggabungkan antar teknik
(wawancara, observasi, dan dokumentasi) agar pengumpulan
data tersebut dapat di uji keabsahan nya.

I. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini dapat dikemukakan dalam
penjelasan dari Bab I, Bab Il, Bab 111, Bab IV, dan Bab V sebagai
berikut:
a. Bab I Pendahuluan
Bab ini menjabarkan mengenai penegasan judul, latar
belakang, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.
b. Bab Il Landasan Teori
Bab ini memaparkan landasan teori yang dipakali
sebagai acuan penyusunan penelitian.
c. Bab Il1 Deskripsi Objek Penelitian
Bab ini membahas definisi umum sumber data
penelitian yaitu menggambarkan tentang objek tempat
peneliti melakukan penelitian dan penyajian fakta dan data
lapangan yaitu temuan awal saat pra-penelitian.
d. Bab IV Analisis Penelitian
Bab ini memuat tentang analisis data dan temuan riset.
Peneliti membahas tentang data-data yang dikumpulkan saat
interview, observasi, dan dokumentasi saat penelitian dan
menguraikan hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti.
e. BabV Penutup
Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh peneliti dari
pengolahan data dan temuan yang sudah dipaparkan oleh
peneliti dan juga berisi rekomendasi dimana peneliti
memberikan rekomendasi atau saran kepada pihak terkait
yang diharapkan saran tersebut dapat membantu nantinya.






BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Kompetensi Profesional Guru Bimbingan
dan Konseling
Kompetensi diartikan sebagai kemampuan yang
dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan pekerjaan
yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja. Yamin mendefinisikan kompetensi dapat dimaknai
sebagai perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, nilai
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan
bertindak.””  Sehingga dapatlah  dirumuskan  bahwa
kompetensi sebagai kemampuan seseorang yang dapat
terobservasi mencakup atas pengetahuan, keterampilan dan
sikap kerja dalam dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau
tugas menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas sesuai
dengan standar performa yang ditetapkan. “Profesional”
berasal dari kata “profesi” yang di artikan sebagai suatu
pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut. “profesi”
berasal dari bahasa latin : professues berarti “suatu kegiatan
atau pekerjaan yang semula di hubungkan dengan sumpah
dan janji bersifat religious”. Secara historis pemakain istilah
itu bahwa seorang yang memiliki profesi berarti adanya
ikatan batin daengan pekerjaannya. Jika terjadi pelanggaran
sumpabh atau janji terhadap profesi sama dengan pelanggaran
sumpah jabatan yang dipandang telah menodai “kesucian”.?
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional dimaksud
berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru
sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan
mutu pendidikan maupun pendidikan nasional.

7Tsitti Roskina Mas, Hubungan Kompetensi Personal dan Profesional Guru
dengan Motivasi Belajar Siswa di SMKN 2 Kota Gorontalo. Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran, Volume 19, Nomor 2, Oktober 2012.

Babdullah Idi, Safarina, Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah dan Masyarakat
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 98.
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Kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan
untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan
mewujudkan  tujuan  pendidikan  nasional,  yaitu
berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
serta menjadi warga negara Yyangdemokratis dan
bertanggung jawab. Pengakuan kedudukan guru sebagai
tenaga profesional itu dibuktikan dengan sertifikat
pendidik.?®

Profesionalisme adalah suatu bidang pekerjaan yang
berbasis pada keahlian tertentu. Seorang profesional
memahami apa, mengapa, dan bagaimana suatu pekerjaan
dilakukan. Mengetahui upaya dan langkah strategis serta
memahami akibat dan risiko dari suatu pekerjaan yang
diembannya .Oleh karena itu, seorang profesional bukan
hanya dibekali keahlian tertentu, tetapi juga ditopang oleh
mental dan kepribadian yang mendukung bidang keahlian
dan pekerjaannya. Sementara itu, perwujudan unjuk kerja
professional guru ditunjang dengan jiwa profesionalisme
yaitu sikap mental yang senantiasa mendorong untuk
mewujudkan diri sebagai guru professional. Kualitas
professionalisme ditunjukkan oleh lima unjuk kerja sebagai:
(1) Keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang
mendekati standar ideal, (2) Meningkatkan dan memelihara
citra profesi, (3) Keinginan untuk senantiasa mengejar
kesempatan pengembamgan professional yang dapat
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pengetahuan dan
keterampilan, (4) Mengejar kualitas dan cita-cita dalam
profesi, dan (5) Memiliki kebanggaan terhadap
profesinya.Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil
pengertian tentang profesionalisme adalah suatu komitmen
dari profesi untuk meningkatkan kemampuan
profesionalitasnya yang diperoleh melalui pendidikan dan
latihan lembaga, yang didukung oleh kualifikasi akademik

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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dan legalitas sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki.
Keefektifan guru professional dapat diwujudkan melalui
pemberdayaan potensi dan prestasi para guru.®

Di Indonesia untuk dapat menjadi konselor profesional
harus mengikuti pendidikan program sarjana S1 pendidikan
bidang bimbingan dan konseling dan pendidikan profesi
konselor atau PPK.Hal ini sesuai dengan peraturan
pemerintahnomor 27 tahun 2008 tentang standar kualifikasi
akademik dan kompetensi konselor pasal 1 ayat(1l) untuk
dapat diangkat sebagai konselor, seseorang wajib memenuhi
standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor yang
berlaku secara nasional. Konselor adalah pengampu
pelayanan ahli bimbingan dan konseling terutama dalam
jalur pendidikan formal dan non formal. Kompetensi
akademik merupakan landasan bagi pengembangan
kompetensi profesional, yang meliputi:

a. Memahami secara mendalam konseli yang dilayani

b. Menguasai landasan dan kerangka teoretik bimbingan
dan konseling

c. Menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling
yang memandirikan, dan

d. Mengembangkan pribadi dan profesionalitas konselor
secara berkelanjutan.

Untuk kerja konselor sangat dipengaruhi oleh kualitas
penguasaan keempat kompetensi tersebut dilandasi oleh
sikap, nilai, dan kecenderungan pribadi yang mendukung.
Kompetensi akademik dan profesional konselor secara
terintegritas membangun keutuhan kompetensi pedagogik
Jkepribadian, sosial dan profesional. Pembentukan
kompetensi akademik konselor ini merupakan proses
pendidikan formal jenjang strata satu (S1) bidang bimbingan
dan konseling yang bermuara pada penganugerahan ijazah
akademik sarjana pendidikan (S.Pd) bidang bimbingan dan
konseling. Sedangkan kompetensi profesional merupakan

07zainal Aqib FElham Rohmanto,Membangun“Profesionalisme Guru dan
Pengawas Sekolah” Bandung: Yrama Widya,2007)
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penguasaan kiat penyelenggaraan bimbingan dan konseling
yang memandirikan, yang ditumbuhkan serta diasah melalui
latihan menerapkan kompetensi akademik yang telah
diperoleh dalam konteks otentik pendidikan profesi konselor
yang berorientasi si pada pengalaman dan kemampuan
praktik lapangan, dan tamatannya memperoleh sertifikat
profesi bimbingan dan konseling dengan gelar profesi
konselor (Kons). Dibawah ini merupakan tabel yang berisi
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru BK .yang
bersumber dari buku karangan wibowo eddy mungin tentang
“Konselor Profesional abad 21

Tabel 1.2
Kompetensi Profesional

Kompetensi Inti Kompetensi

Menguasai konsep dan
praksis penilaian
(assessment) untuk
memahami kondisi,
kebutuhan, dan masalah
konseli.

Tersedianya asas asesment
Adanya teknik asesment
sesuai kebutuhan.
Penyusunan dan
pengembangan instrument
asesment.
Mengadministrasikan
asesment dalam
pengungkapan problem,
Tersedia pilihan
administrasi teknik
asesment untuk
pengungkapaan problem
konseli.
Mengadministrasikan
instrument sesuai
lingkungan konseli.
Pengaksesan data serta
dokumentasi konseli guna
pelayanan.

Memakai hasil asesment
secara tepat

Menunjukan rasa
tanggungjawab
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dan praksis Bimbingan dan
Konseling

No Kompetensi Inti Kompetensi
profesional saat praktek
assessment

2. | Menguasai kerangka teoritik Pengaplikasian dasar

pelayanan BK.
Pengaplikasian tujuan
profesi.

Pengaplikasian pondasi
dalam melayani BK.
Pengaplikasian pelayanan
sesuai kondisi serta
tuntutan wilayah kerja.
Pengaplikasiaan berbagai
pendekatan, model, dan
jenis pelayanan yang
mendukung BK.

kegiatan Bimbingan dan
Konseling

3. | Merancang program Penganalisisan keperluan
Bimbingan dan Konseling konseli
Penyusunan agenda secara
continue.
Penyusunan agenda
pelaksanaan BK
Perencanakan fasilitas
serta dana pelaksanan
program bk
4. | Mengimplementasikan Pelaksanaaan agenda bk.
program Bimbingan dan Pelaksanaan melalui
Konseling yang pendekatan kolaboratif.
komprehensif dan Adanya fasilitas
melaksanakan program perkembangan akademi,
Bimbingan dan Konseling karir, dan sosial konseli
Pengelolaan fasilitas serta
dana pelaksanan program
BK
5. | Menilai proses dan hasil Peninjauan kembali dari

program BK.

Memberi informasi
mengenai peninjauan
kembali pelayanan BK
pada pihak yang terkait
Penggunaan hasil
peninjauan kembali dalam
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No

Kompetensi Inti Kompetensi

program BK

6. | Memiliki kesadaran dan a. Pemahaman pengelolaan

komitmen terhadap etika kemampuan,
professional ketidakmampuan individu

b. Penyelenggaraan layanan
berdasarkan wewenang
serta kode etik profesional
konselor

c. Pelaksanaan reveral
berdasarkan keperluan

d. Bentuk kepedulian pada
identitas profesional

e. Pendahuluan kepentingan
konseli.

f. Menjaga rahasia konseli®

Sumber :

2.

Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 Tentang Standar
Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Konselor

Karakteristik  Profesional Guru Bimbingan dan
Konseling

Profesionalisme guru adalah sebuah tingkah laku, suatu
tujuan, atau rangkaian kualitas yang menandai atau
menggambarkan coraknya suatu profesi. Seseorang
profesionalisme mempunyai sifat-sifat yang berbeda satu
orang dengan orang yang lainya. Profesionalisme juga
mengacu kepada komitmen serta sikap anggota profesi untuk
melakukan tugasnya berdasarkan standard dan kode
etiknya.®? Kualifikasi akademik konselor dalam satuan
pendidikan pada jalur pendidikan formal dan nonformal
adalah:
a. Sarjana pendidikan S1 dalam bidang bimbingan dan

konseling.

permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 Tentang Standar Kualifikasi Akademik
Dan Kompetensi Konselor

23amil Sukrihatiningrum. Guru Professional Pedoman Kinerja Kualitas Dan
Kompetensi Guru. (Jojgakarta : Arruz Media, 2013),h.51
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Pendidikan profesi konselor.®
Menurut  Rochman  Natawidjaja mengemukakan

beberapa kriteria sebagai ciri suatu profesi.

a.
b.

Pertama, ada standar untuk kerja yang baku dan jelas.
Kedua, ada lembaga pendidikan khusus yang
menghasilkan pelakunya dengan program dan jenjang
pendidikan yang baku serta memiliki standar akademis
yang memadai dan yang bertanggung jawab tentang
perkembangan ilmu pengetahuan yang melandasi
profesi.

Ketiga, ada organisasi yang mewadahi para pelakunya
untuk mempertahankan dan memperjuangkan eksistensi
dan dana kesejahteraannya.

Keempat, ada etika dan kode etik yang mengatur
perilaku para pelakunya dalam memperlakukan klien.
Kelima, ada sistem imbalan terhadap jasa layanan yang
adil dan baku.

Keenam, ada pengakuan masyarakat (profesional,
penguasa dan awam) terhadap pekerjaan itu sebagai
suatu profesi.®

Mochtar Buchari, ahli pendidikan yang Kkritis,

menyebutkan tiga pilar yang harus melekat pada profesional
yang baik pada etos kerjanya.

a.

Pertama, keinginan untuk menjunjung tinggi mutu
pekerjaan (job quality).

Kedua, menjaga harga diri dalam menjalankan
pekerjaan.

Ketiga, keinginan untuk memberikan layanan kepada
masyarakat melalui karya profesionalnya.

Tiga karakteristik ini merupakan etos kerja harus

melekat pada setiap pekerjaan yang profesional.®® Tiga pilar

*#Wwibowo Eddy Mungin,Konselor Profesional Abad21(Semarang,UNNES

PRES:2019)h.75

*H. Syaifuddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan
Implementasi Kurikulum, Ciputat Press, Ciputat, 2002, him.16-17 16 Ahmad Barizi
dan Muhammad Idris (ed.), M

SAhmad Barizi dan Muhammad Idris (ed.), Menjadi Guru Unggul, Ar-ruzz
Media, Jogjakarta, 2010, him. 145
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profesional diatas pada dasarnya terkait dengan kualifikasi

yang harus dimiliki oleh guru pada umumnya, adapun

kualifikasi pembimbing atau konselor adalah:

a. Memiliki nilai, sikap, keterampilan, pengetahuan, dan
wawasan dalam bidang profesi bimbingan dan
konseling yang harus dimiliki konselor, vyaitu: (1)
Konselor wajib terus-menerus berusaha
mengembangkan dan menguasai dirinya .(2) Konselor
wajib memperlihatkan sifat-sifat sederhana, rendah hati,
sabar, menepati janji, dapat dipercaya, jujur, tertib dan
hormat. (3) Konselor wajib memiliki rasa tanggung
jawab terhadap saran atau pun peringatan yang
diberikan kepadanya, khususnya dari rekan seprofesi
yang berhubungan dengan pelaksanaan ketentuan
tingkah laku profesional. (4) Konselor wajib
mengusahakan mutu kerja yang tinggi dan tidak
mengutamakan kepentingan pribadi termasuk materiil,
finansial, dan popularitas. (5) Konselor wajib terampil
dalam menggunakan teknik dan prosedur khusus
dengan wawasan luas dan kaidah-kaidah ilmiah.

b. Memperoleh pengakuan atas kemampuan dan
kewenangan sebagai konselor, adalah: (1) Pengakuan
keahlian, (2) Kewenangan oleh organisasi profesi atas
dasar wewenang yang diberikan kepadanya.
Berdasarkan uraian tentang kriteria guru BK diatas

dapat diambil kesimpulan yaitu, sebagai guru BK yang

profesional harus memiliki nilai, sikap, keterampilan,
pengetahuan dan wawasan dalam bidang profesi konseling,
dan pengakuan dan kewenangan sebagai guru BK.

B. Program Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Program Bimbingan dan Konseling
Prayitno mengemukakan program BK adalah satuan
rencana kegiatan BK yang akan dilaksanakan pada periode
waktu tertentu, program BK diartikan seperangkat kegiatan
BK yang dirancang secara terencana, terorganisasi,
terkoordinasi selama periode waktu tertentu dan dilakukan
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secara kait mengait untuk mencapai tujuan. Sementara Dewa
Ketut Sukardi menyatakan bahwa perencanaan merupakan
otot dan urat yaitu bagian dari pengelolaan dan dikatakan
sebagai suatu pemikiran kemasa depan.

Pengurus Besar ABKIN mendefinisikan program BK
sebagai satuan rencana keseluruhan kegiatan BK yang akan
dilaksanakan pada periode waktu tertentu, seperti periode
bulanan, semester, tahunan. Sedangkan Wahyu Sumidjo
berpendapat yang dimaksud program ialah rencana
komprehensif yang memuat penggunaan sumber dalam pola
yang terintegrasi serta urutan Tindakan kegiatan yang
dijadwalkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Program bimbingan dan konseling sebagai rencana kegiatan
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan dalam kurun
waktu bulanan, semester, dan tahunan atau program
bimbingan dan konseling merupakan sejumlah kegiatan
bimbingan dan konseling yang direncanakan oleh guru
bimbingan dan konseling, dan dilaksanakan dalam kurun
waktu tertentu.

Program adalah sebagai suatu unit atau kesatuan
kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari
suatu  kebijakan, berlangsung dalam proses Yyang
berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasiyang
melibatkan sekelompok orang. Ada tiga pengertian penting
dan perlu ditekankan dalam menentukan program yaitu
realisasi atau implementasi suatu kebijakan, terjadi dalam
waktu relatif lama bukan kegiatan tunggal tetapi jamak
kesinambungan dan terjadi dalam organisasi yang
melibatkan sekelompok orang.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
program bimbingan dan konseling adalah rancangan
kegiatan yang disusun berdasarkan kebutuhan siswa atau
peserta didik sesuai dengan tingkatan kelas dan dilaksanakan
oleh guru bimbingan dan konseling dengan periode waktu
tahunan, semesteran, bulanan, dan mingguan yang bertujuan
agar proses pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang
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dibutuhkan oleh peserta didik di sekolah. Program yang
telah disusun dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan
waktu yang telah disusun sehingga tidak ada kebingungan
dan kerancuan dalam melaksanakan layanan BK di sekolah.

2. Jenis-Jenis Program Layanan Bimbingan Dan Konseling
Ada beberapa macam program kegiatan yang perlu
disusun oleh guru pembimbing Prayitno mengemukakan 5
program kegiatan bimbingan konseling yang perlu disusun
yaitu:

a. Program tahunan yaitu program bimbingan konseling
meliputi kegiatan selama satu tahun untuk masing-
masing kelas sekolah.

b. Program semesteran yaitu program bimbingan
konseling meliputi kegiatan selama satu semester yang
merupakan gambaran program tahunan.

c. Program bulanan yaitu program bimbingan konseling
meliputi kegiatan selama satu bulan yang merupakan
gambaran program semesteran.

d. Program mingguan yaitu program bimbingan konseling
meliputi kegiatan selama satu minggu yang merupakan
gambaran program bulanan

e. Program harian yaitu program bimbingan konseling
yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu dalam satu
minggu.

3. Penyusunan Program Bimbingan Dan Konseling

a. Merancang program Bimbingan dan Konseling
Merancang program Bimbingan dan Konseling
di sekolah adalah bagaimana menyusun kegiatan-
kegiatan layanan bimbingan dan konseling yang akan
dilaksanakan oleh guru BK kepada siswa/konseli.
Program yang disusun adalah mulai dari program
tahunan, program semseteran, program bulanan,

program mingguan dan harian.
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b. Konsep Dasar Program Semester

Program  semester = merupakan pemerian/
penjabaran dari program tahunan sehingga program
tersebut tidak bisa disusun sebelum tersusun program
tahunan.Program semester berisikan garis-garis besar
mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai
dalam semester tersebut. Pada umumnya program
semester ini berisikan:

1) Identitas (satuan pendidikan, mata pelajaran,
kelas/semester, tahun pelajaran)

2) Format isian (standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, jumlah jam pertemuan (JJP), dan
bulan).

c. Syarat-syarat Program Bimbingan dan Konseling
Kegiatan  bimbingan dan konseling yang
dilaksanakan di sekolah tidaklah dipilih secara acak,
namun melalui pertimbangan yang matang dan
terpadukan dalam program pelayanan bimbingan dan
konseling sebaiknya.

1) Berdasarkan kebutuhan bagi pengembangan
peserta didik sesuai dengan kondisi pribadinya
serta jenjang dan jenispendidikannya.

2) Lengkap dan menyeluruh, memuat semua segenap
fungsi bimbingan meliputi semua jenis layanan dan
kegiatan pendukung serta menjamin dipenuhi
prinsip dan asas bimbingan dan konseling.
Kelengkapan program ini disesuaikan dengan
kebutuhan dan Kkarekteristik peserta didik pada
satuan pendidikan yang bersangkutan.

3) Sistematik, dalam program disusun menurut urutan
logis, tersinkronisasi dengan menghindar tumpang
tindih yang tidak perlu serta dibagi-bagi secara

logis.
4) Terbuka dan luwes, sehingga mudah menerima
masukan untuk pengembangan dan

penyempurnaannya, tanpa harus merombak
program itu secara keseluruhan.
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5) Memungkinkan kerja sama dengan pihak lain yang
terkait dalam rangka sebesar-besarnya
memanfaatkan berbagai sumber dan kemudahan
tersedia bagi kelancaran dan keberhasilan
pelayanan bimbingan dan konseling. seperti
konselor, guru, kepala sekolah, orang tua siswa,
siswa, masyarakat, semuanya berperan sebagai
narasumber dalam pembuatan program bimbingan
dan konseling.

6) Memungkinkan diselenggarakannya penilaian dan
tindak lanjut untuk penyempurnaan program pada
khususnya, dan peningkatan keefektivitas dan
efisiensi penyelenggaraan program bimbingan dan
konseling pada umumnya.

d. Mengimplementasikan ~ Program  Bimbingan dan

Konseling yang Komprehensif

Program Bimbingan dan konseling di sekolah
memiliki konsep dasar yang telah disusun dengan baik
oleh para ahli. Mengimplementasikan layanan BK di
sekolah dilaksanakan dengan mengintegrasikan antara
landasa, azas, prinsif, pendekatan, format, dan setting
pelayanan ~ bimbingan  dan  konseling  secara
komprehensif.
Menilai Proses dan Hasil Kegiatan Bimbingan dan
Konseling

Setelah memberikan layanan bimbingan dan
konseling, guru BK harus dapat melakukan penilaian
terhadap proses dan hasil layanan yang telah dilakukan.
Penilaian tersebut berupa penilaian segera, penilaian
jangka pendek, dan penilaian jangka panjang. Penilaian
segera merupakan penilain yang dilakukan pada setiap
akhir kegiatan layanan, dimana sebelum mengakhiri
pertemuan guru BK memberikan penilaian segera
terhadap kegiatan yang baru saja dilaksanakan.Penilaian
jangka pendek merupakan penilaian yang dilakukan
beberapa hari atau beberapa minggu atau bulan setelah
kegiatan dilakukan. Penilaian ini dilakukan dengan
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tujuan apakah hasil kegiatan yang telah dilakukan dapat
dilaksanakan oleh siswa/klien dengan baikdan
mendapat prosfek terhadap perubahan positif. Penilaian
jangka panjang merupakan kegiatan yang dilakukan
pada waktu yang sudah cukup lama. Penilaian ini
dilakukan untuk memastikan apakah siswa/klien sudah
benar-benar mengalami perubahan yang positif setelah
layanan yang diberikan.
f.  Memiliki Kesadaran Mengenai Profesinya

Sebagai guru BK yang memiliki tanggung jawab
mendidik tentunya dituntut untuk selalu memiliki
kesadaran dan komitmen terhadap profesi yang
ditekuninya. Seorang guru BK harus sadar betul bahwa
misi utamanya di sekolah adalah untuk membantu
siswa/klien menjadi siswa yang berprestasi secara
pribadi, sosial, dan akademik. Oleh karna itu, setiap
sikap dan tindakan yang ditampilkan oleh guru BK di
sekolah tentulah yang menunjang kesuksesan misi
tersebut. Selain itu, guru BK juga harus benar-benar
menjunjung tinggi etika profesinya sebagai pendidik

g. Menguasai Konsep dan Praktis Penelitian dalam BK

lImu pengetahuan akan terus mengalami
perkembangan seiring dengan perubahan zaman. Begitu
juga dengan perilaku dan kebutuhan siswa/konseli di
sekolah tentu juga ikut berubah. Oleh karna itu, untuk
menyesuaikan kegiatan BK yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan
siswa/konseli di sekolah guru BK harus dapat
melaksanakan kegiatan penelitian khususnya tentang
bimbingan dan konseling.*

%syhertina, Penyusunan Program Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah
(Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2015), him. 2-58.



61
DAFTAR RUJUKAN

Abdullah 1di, Safarina. 2015. Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah
dan Masyarakat. Jakarta: Rajawali Pers.

Agusniar, E. 2014. Kemampuan Profesional Guru Bidang Studi PAI
Dalam Meningkatkan PrestasiBelajar Siswa Pada Sekolah
Dasar Negeri 1 Simpang Peut Kec. Kuala Kab. Nagan Raya.
Jurnal llmiah: DIDAKTIKA Vol. 15,1, Hal. 224.

Ahmad Barizi dan Muhammad Idris (ed.). 2010. Menjadi Guru
Unggul, Ar-ruzz Media. Jogjakarta.

Amiruddin dan Zainal Arifin Asikin. 2006. Pengatar Metode
Penelitian Hukum. Jakarta: Balai Pustaka.

Cahyana, Ade. 2010. Pengembangan Kompetensi Profesional Guru
dalam Menghadapi Sertifikasi. Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 16, Nomor 1, Januari 2010.

Cut Fitriani, Murniati AR, Nasir Usman. 2017. Kompetensi
Profesional Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran Di Mts
Muhammadiyah Banda Aceh. Jurnal Magister Administrasi
Pendidikan Volume 5, No. 2, Mei 2017 Pascasarjana
Universitas Syiah Kuala 8 Halaman hal. 88 - 95

Depdiknas. 2007. Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan
Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Jalur Pendidikan
Formal.

Depdiknas Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 Tentang Guru.

Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling. 2012. Fungsional Guru dan
Angka Kreditnya. Jakarta: Rajawali Pers.

H. SyaifuddinNurdin dan M. Basyiruddin Usman. 2002. Guru
Profesional dan Implementasi Kurikulum. Ciputat: Ciputat
Press.

Jamil Sukrihatiningrum. 2013. Guru Professional Pedoman Kinerja
Kualitas Dan Kompetensi Guru. Jojgakarta: Arruz Media.

Kunandar. 2007. Guru Profesional Implementasi Tingkat Satuan
Pendidikan Dan Sukses Dalam Sertifikat Guru. Jakarta: Pt
Raja Grafindo Persada.



62

Mamat Suprianta. 2013. Bimbingan dan Konseling Berbasis
Kompetensi  Orientasi Dasar Pengembangan Profesi
Konselor. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Nazir. 2009. Metode Penelitian. Bandung: Ghalia Indonesia.

Nur'aeni  Asmarani. 2014. PENINGKATAN KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU DI SEKOLAH DASAR. lJilid 2
Nomor 1, Juni 2014 | Bahana Manajemen Pendidikan |
Jurnal Administrasi Pendidikan Halaman 503 - 831.

Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010 Nomor 14
Tahun 2010. Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan.

Peranturan Menteri Pendidikan Nasional No. 27 Tahun 2008. Tentang
Standar Kualifikasi.

Prayitno dan Amti Erman. 2015. Dasar-Dasar Bimbingan Dan
Konseling. Jakarta: PT.RINEKA CIPTA.

QS. Al-Bagarah/2:286.
QS. Al-Ahzab/33:21.
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Sitti Roskina Mas. 2012. Hubungan Kometensi Personal dan
Profesional Guru dengan Motivasi Belajar Siswa di SMKN
2 Kota Gorontalo. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran,
Volume 19, Nomor 2, Oktober 2012.

Suhertina. 2015. Penyusunan Program Bimbingan Dan Konseling Di
Sekolah. Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra.

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif dan R & D.
Bandung: Alfa Beta.

Sutarmanto. 2010. Kompetensi dan Profesionalisme Guru Pendidikan
Anak Usia Dini. Jurnal Visi llmu Pendidikan 16-31 2010.

Wibowo Eddy Mungin. 2019. Konselor Profesional Abad21.
Semarang:UNNES PRES.

Zainal Agib Elham Rohmanto. 2007. Membangun Profesionalisme
Guru dan Pengawas Sekolah. Bandung: Yrama Widya.



63

Zulkifli. 2014. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru pada SMA Negeri 1 Peukan
Bada Kabupaten Aceh Besar. Jurnal limiah: DIDAKTIKA
Vol. XIV. 2, Hal. 314.






LAMPIRAN



Lampiran 1
1.1 Dokumentasi ljazah Guru BK Bapak Saifulloh, S.Pd

8620120210000

SERKOLAH TINGGI KEGURUAN DANTLMU PENDIDIRZ N
PERSATEAN GEURE REPUBLIR INDONESIA
BANDAR LAMPUNCG

Saifulloh

Banding Agung, 16 April 1388

Memberikan ljarah hepada
Tempat dan tangzal lahir

Nomor Pokok Viahasana . 20110001P

Nomor lndub Repraduduhan 1871121604880009

Progeam Studi Bimbingan dan Konseling
2020

Tabun Masuk

Tangeal Relulusan 27 Agustus 2021
Status TERARREDUIZSI berdasarhan Navat Kopittinan Badan Ahotsn
Navinal Perguruan Lingg Departemen Pondidic i Navional Roput s

1520/SK/BAN PT/Akrod/S V12018
6 Juni 2018

Indanests Normar
Tangzal

teniukan, fa

Tjazah ini discrahhan setelab yang bersanzkutan memenuli somaa oo artan <aos

Kepadanya dilimpahian wegats wewenang dan hak yang
serta bechah memaha pelar ahadenih Sargana Poadidihan (S P,

Fhubung s deugan azat sang Gk o

Rater Lo 30 Agustus 2021

\\‘th Kwga Bidang \aademia,

Ao

Dy Suprigone, Mrd., MM

Retua

SERTIFIKAT

No. 423.2/5718/IV.40/V.56/SMA-15/X11/2022
Diberikan Kepada

Saffuloh, 3.Pd.

pada kegiatan In House Training Pemantapan Implementasi
Kita Wujudk d Belajar dalam Penerapan Kurikulum
pada Tanggal 12 - 14 Desember 2022, di Hotel POP Lampung.

Atas partisipasinya sebagai PESERTA
il "Dengan

yang

Bandar Lampung, 19 Desember 2022
Kepala Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Lampung

66




67

SERTIFIKAT

Nomor: 800/5812/IV.40/V.56/SMA-15/111/2023

Diberikan kepada
Saifulloh, S.Pd.
o Mat Jumiah JP
Atas partisipasinya sebagai Peserta dalam kegiatan T T E ] et
. 1 Pretest
"Pembuatan Media Belajar 7 Water Pangeiahuan Ui Aveian Bssah
i i il : :.'n':......mﬂﬂ e
Berbasis Individual Skill 4| eabusan i s
o % Selasa, 21 Maret 2023
yang diselenggarakan oleh mahasiswa PPG Prajabatan [ | Pengantar Media Perbeiajera 7
Gelombang 1 LPTK Universitas Lampung pada tanggal |’ “”‘"“',,;'ms“”""“““"“"’m 3
20-22 Maret 2023 di SMAN 15 Bandar Lampung —%_ZIK__ME‘&W :
selama 32 (Tiga Puluh Dua) jam pelajaran. ?:w L LT L — —_
[11_| Postest
Jumiah JP 1 T ]

Ketua Pelaksana

Sedif~

sitas Lampung Sudarto, S.Pd.
NPM. 2213061673

. Sunyono, M.Si.
1301991111001



68

Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA
No. Indikator Data Yang di Perlukan Sumber Data
1. | Profil SMA Negeri | 1. Sejarah SMA | Wakil  Kepala
15 Bandar Negeri 15 Bandar | Bidang
Lampung Lampung Kurikulum
2. Struktur
Organisasi di
SMA Negeri 15
Bandar Lampung
3. Biografi Guru
BK
2. | Profil Guru BK | 1. Profil Guru BK Guru BK
Bapak  Saifulloh, | 2. Riwayat
S.Pd Pendidikan
3. Riwayat
Partisipasi dalam
Pelatihan dan
Seminar
3. | Program Layanan | 1. Program Harian Guru BK Dan
BK di SMA Negeri | 2. Program Wakil  Kepala
15 Bandar Mingguan Bidang
Lampung 3. Program Bulanan | Kurikulum
4. Program
Tahunan/Per
Semester
4. | Kompetensi Guru | 1. Pelaksanaan Guru BK Dan
BK Program BK Seluruh Tenaga
2. Strategi Pengajar Yang
Pelaksanaan Bersangkutan.

Program BK




69

3. Tahap
Pelaksanaan
Program BK

4. Evaluasi
Pelaksanaan
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1.3 Foto Pada Sesi Penangaan Masalah Pada Peserta Didik




1.4 Foto Pada Sesi Konseling Individu
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[Cawa] PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
SMA NEGERI 15 BANDAR LAMPUNG

Alamat : Jalan Turi Raya Tanjung Senang , Bandar Lampung, Telp. 0721-78956
Email : smanl5@yahoo.co.id Website : http // www.sman-bdl.sch.id.

SURAT KETERANGAN

Nomor : 423/195/1V.40/V.56/SMA-15/1/2024
Lampiran : 1 (satu) berkas

Perihal . Telah Melaksanakan Penelitian

Kepada.

Yth :  Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung .
di -

" BANDAR LAMPUNG

Menindak lanjuti surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Raden
Intan Lampung tanggal 27 November 2023, B-1652/Un-16/DT./PP.009.7/11/2023.

/2023, tentang Izin mengadakan Penelitian di SMA Negeri 15 Bandar Lampung,sebagai syarat

Untuk menyelesaikan studi.

Maka dengan ini Kepala SMAN 15 Bandar Lampung, menerangkan bahwa :

NAMA : ALDITA SORAYA
N PM : 1911080252
Program Studi : BKPI

Semester : IX( Sembilan )

Telah selesai melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 15 Bandar Lampung,
Pada tanggal 28 ber 2023, yang bersangkutan telah melaksanakan dengan aktif dan baik.

1 N

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat diperg

ly




KEMENTRIAN AGAMA

t 7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
\K )J PUSAT PERPUSTAKAAN

JLLetkol H. Endro Suratmin, Sukarame I, Bandar lampl.mg 3513!
Telp.(0721) 780887-74531 Fax. 780422 Website:

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-1339/ Un.16 / P1 /KT/V/ 2024
Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Dr. Ahmad Zarkasi, M. Sos. [
NIP :197308291998031003
Jabatan : Kepala Pusat Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung

Menerangkan bahwa Karya Ilmiah dengan judul

KOMPETENSI PROFESIONAL GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM PELAKSANAAN
PROGRAM BK DI SMA NEGERI 15 BANDAR LAMPUNG

Karya
NAMA NPM FAKULTAS/PRODI
ALDITA SORAYA 1911080252 FTK/ BKPI

Bebas Plagiasi dengan tingkat kemiripan sebesar 22%. Dan dinyatakan Lulus dengan bukti
terlampir.

Demikian Keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Bandar Lampung, 16 Mei 2024
Kepala Pusat Perpustakaan

Zarkasi, M. Sos. [
NIP. 197308291998031003

Ket:

-

. Surat Keterangan Cek Turnitin ini chal & Sah dengan Su:mpel Asli Pusat Perpustakaan.

2. Surat ini Dapat Dig

3. Lampirkan Surat Keterangan Lulus Turn(un & Rincian Hasﬂ Cek Turnitin ini di Bagian Lampiran Skipsi
Untuk Salah Satu Syarat Penyebaran di Pusat Perpustakaan.
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